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Andrographis paniculata adalah tanaman yang digunakan dalam 
pengobatan tradisional di Indonesia sebagai antipiretika, diuretika, efek 
analgetik, antiulserogenik, antidiare dan antidiabetes. Cinnamomum 
burmannii tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan, antibakteri, 
antirematik dan analgesik. Pada penelitian terdahulu dosis 60 mg/kgBB 
Andrographis paniculata Ness. telah terbukti dalam pengobatan anoreksia, 
kulit batang kayu manis dengan dosis 50 mg/KgBB yang diberikan selama 
6 minggu dapat menurunkan kadar gula darah dan kontrol positif megestrol 
asetat dosis 800 mg/kgBB terbukti mampu meningkatkan nafsu makan. 
Penelitian peningkatan nafsu makan dan berat badan ini menggunakan 
kombinasi ekstrak etanol herba Andrographis paniculata Ness – kulit 
batang Cinnamomum burmannii. Metode pengamatan yang digunakan 
adalah penimbangan berat badan hewan coba seminggu sekali  dan 
penimbangan konsumsi pakan hewan coba setiap hari selama 28 hari. Dari 
hasil percobaan, diketahui bahwa pemberian kombinasi ekstrak etanol herba 
Andrographis paniculata Ness – kulit batang Cinnamomum burmannii 
dengan dosis 60 mg/kgBB  - 50 mg/kgBB menunjukkan peningkatan setiap 
minggu dengan kelompok megestrol asetat dan kelompok suspensi PGA : 
CMC Na (1,25 : 1) terhadap berat badan hewan coba, terdapat peningkatan 
konsumsi pakan antara kelompok perlakuan terhadap nafsu makan hewan 
coba. 
 








THE EFFECT OF A COMBINATION OF Andrographis paniculata 
AND Cinnamomum burmannii ETHANOL EXTRACTS ON 
APPETITE AND BODY WEIGHT OF MALE WISTAR RATS 
 






Andrographis paniculata is an Indonesian traditional medicine herbs used 
as antipyretic, diuretic, analgesic, antiulcerogenic, antidiarrhea, and 
antidiabetic. Cinnamomum burmannii is effective as an antioxidant, 
antibacteria, antirheumatic, and analgesic. Previous study proved a dose of 
Andrographis paniculata Ness 60 mg/kg effective to threat anorexia, where 
as cinnamomum bark of 50 mg/kg given 6 weeks reduced blood sugar 
levels, and positive control megestrol acetate 800 mg/kg had proven to 
increase appetite. This study identified the increased appetite and weight 
loss by Andrographis paniculata Ness and Cinnamomum burmannii ethanol 
extract mixture. Observation was conducted by measuring both weekly 
body weight anddaily amount of consumed food by the rats for 28 days. The 
experimental results showed that administration of Andrographis paniculata 
Ness – Cinnamomum burmanni ethanol extract mixture at a dose of 60 
mg/kg - 50 mg/kg suggested increased body weight every week with 
megestrol acetate groups and PGA suspension: CMC Na (1.25:1) groups in 
terms of rats body weight, however, a significant suggested increased 
between treatment groups in terms of rats appetite. 
 
Keywords: Weight loss, Appetite, Andrographis paniculata, Cinnamomum 
burmannii 
 
 
